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Abstrak: UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano berperan penting dalam perekonomian 

lokal, namun laba yang diperoleh belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

modal usaha dan harga jual terhadap laba UMKM. Menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 

42 rumah makan, hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha dan harga jual berpengaruh 

signifikan terhadap laba UMKM, baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, pengelolaan 

modal dan strategi harga yang tepat sangat penting untuk meningkatkan efisiensi usaha dan laba. 

Kata kunci: Modal Usaha, Harga Jual, Laba UMKM 

 

Astract: MSMEs restaurants in Tataaran Tondano Village play an important role in the local economy, 

but the profits earned are not optimal. This study aims to determine the effect of venture capital and 

selling price on MSME profits. Using quantitative methods with a sample of 42 restaurants, the results 

showed that venture capital and selling prices had a significant effect on MSME profits, both partially 

and simultaneously. Therefore, proper capital management and pricing strategies are essential to 

increase business efficiency and profits. 

Keywords: Business Capital, Selling Price, MSME Profit 

PENDAHULUAN 

UMKM memegang peran vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Tidak 

hanya memperluas ragam produk di pasar, UMKM juga berperan besar dalam membuka 

peluang usaha baru yang inovatif dan strategis bagi masyarakat lokal, yang secara langsung 

berdampak pada peningkatan pendapatan yang signifikan dan memberikan kontribusi 

substansial dalam mengurangi angka kemiskinan dan tingkat pengangguran yang lebih 

efektif. Selain itu, UMKM turut membantu pemerataan distribusi pendapatan, sehingga secara 

keseluruhan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kewo et al., 2023) 

Usaha mikro, kecil, dan menengah yang paling cepat berkembang adalah sektor 

kuliner, khususnya rumah makan. Permintaan yang terus meningkat terhadap makanan dan 

minuman menjadikan usaha rumah makan sebagai peluang yang sangat menjanjikan. 

Namun, pesatnya pertumbuhan ini juga membawa tantangan besar, khususnya dalam hal 

persaingan bisnis yang semakin sengit. Setiap pelaku usaha perlu memiliki strategi bisnis 

yang efektif untuk dapat bertahan dan tumbuh secara berkelanjutan di tengah perubahan 

pasar yang dinamis dan kompetitif (Kaligis & Rawung, 2022) 

Di sisi lain, realita di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua pelaku usaha rumah 

makan mampu memperoleh laba optimal. Laba sendiri merupakan indikator utama 

keberhasilan usaha karena mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya, mulai dari 

bahan baku, tenaga kerja, hingga efisiensi operasional (Harahap, 2017).  

Di Kelurahan Tataaran Tondano, terdapat 42 pelaku usaha rumah makan yang 

tersebar di tiga wilayah, yaitu Tataaran Satu, Tataaran Dua, dan Tataaran Patar. Informasi 

mengenai jumlah rumah makan di daerah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.  Data Jumlah Rumah Makan Di Kelurahan Tataaran Tondano 

Lokasi Rumah Makan  Jumlah 

Tataaran Satu 3 
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Tataaran Dua 16 

Tataaran Patar 23 

Jumlah 42 
Sumber: Kantor Kelurahan Tataaran Tondano, 2025 

Data laba usaha per bulan menunjukkan ketimpangan keuntungan di antara pelaku 

usaha rumah makan. Sebagian besar (23 dari 42) memperoleh laba di atas Rp3.000.000 per 

bulan, sementara 19 pelaku usaha lainnya memiliki laba di bawah Rp3.000.000. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keuntungan UMKM belum tersebar merata dan belum mencapai 

tingkat maksimal, yang dapat menghambat pengembangan usaha dan kesejahteraan pelaku 

UMKM. Rincian laba perbulan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Data Laba Bersih Usaha Perbualan 

Laba Bersih Usaha Perbulan  Jumlah Pelaku Usaha Rumah Makan 

>Rp1.000.000 2 

Rp1.000.000 - Rp2.000.000 8 

Rp2.000.000 - Rp3.000.000 9 

>Rp3.000.000 23 

Jumlah 42 
Sumber : Rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano (2025) 

Hasil wawancara dengan pelaku usaha rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano 

mengungkapkan berbagai kendala yang memengaruhi stabilitas laba, seperti fluktuasi 

permintaan, persaingan yang ketat, kenaikan biaya bahan baku, serta pencatatan keuangan 

yang tidak terstruktur. Sebagian besar pelaku usaha hanya melakukan pencatatan keuangan 

secara sederhana, sehingga kesulitan dalam menilai kinerja usahanya dan dalam mengambil 

keputusan strategis (Wawancara, 2025). Dalam penelitian ini, laba yang mengalami kenaikan 

maupun penurunan dijadikan sebagai indikator utama, yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dapat mengelola asetnya dan menanggapi perubahan kondisi pasar (Kasmir, 

2016). 

Modal usaha adalah elemen krusial yang wajib dipersiapkan sebelum memulai suatu 

usaha, karena besarnya modal secara signifikan menentukan laju pertumbuhan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan (Alamri & Sumual, 2023). Modal usaha dapat dipahami 

sebagai dana pokok yang digunakan sebagai fondasi utama dalam menjalankan aktivitas 

bisnis, baik berupa uang tunai, aset tetap, keahlian, maupun jaringan yang mendukung 

operasional (Prasetyaningrum & Hendarti, 2022). Pendanaan suatu usaha bisa bersumber 

dari modal pribadi, pinjaman dari pihak lain, atau melalui kerja sama pengumpulan modal 

secara bersama-sama (Nasution, 2018) 

Harga jual adalah besaran dana yang ditentukan oleh penjual sebagai kompensasi 

atas produk maupun jasa yang disediakan. Dalam pemasaran, harga adalah salah satu 

elemen terpenting (Ramey & Jeffrio, 2022) Harga mencerminkan nilai suatu barang atau jasa 

(Fatoni, 2014). Dari sudut pandang penjual, harga adalah nominal yang ditawarkan kepada 

konsumen, sedangkan bagi pembeli, harga adalah biaya yang harus dibayar untuk 

memperoleh produk atau layanan (Sutojo, 2011). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi laba 

UMKM. Modal usaha terbukti berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan laba 

usaha(Wati & Anggraini, 2023) dan (Afifah et al., 2022). Selain itu, harga jual juga diidentifikasi 
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sebagai variabel yang signifikan dalam menentukan laba UMKM (Astuti & Triyanto, 2023) dan 

(Julia et al., 2023). 

. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah ketidakmerataan keuntungan di antara 

para pelaku usaha rumah makan, serta pengelolaan modal dan penentuan harga jual yang 

masih belum berjalan secara optimal. Studi ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi 

strategis yang tepat dan efektif guna meningkatkan laba, kinerja, dan keberlanjutan usaha 

rumah makan di daerah tersebut 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal usaha dan 

harga jual, baik secara terpisah (parsial) maupun bersama-sama (simultan), terhadap laba 

UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang terstruktur untuk 

menganalisis hubungan antar variabel secara objektif dan menghasilkan data yang akurat. 

(Hardani et al., 2020).  

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 42 pelaku usaha rumah makan di Kelurahan 

Tataaran Tondano (Kantor Kelurahan Tataaran Tondano, 2025). Seluruhnya dijadikan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh, sehingga diperoleh 42 responden aktif yang memenuhi 

kriteria: masih menjalankan usaha dan memiliki pencatatan keuangan, meskipun sederhana. 

Pengumpulan data melalui tiga metode utama, yaitu observasi, kuesioner, dan dokumentasi.  

Analisis Data 

Instrumen utama penelitian ini adalah kuesioner. Analisis data dilakukan 

menggunakan IBM SPSS versi 27 dengan tahapan pengujian validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan kualitas dan keandalan data, sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. (Arikunto, 2013).  Uji asumsi klasik dilakukan secara 

menyeluruh untuk memastikan validitas model regresi linier berganda. Ini mencakup uji 

normalitas untuk verifikasi distribusi data yang normal, uji multikolinearitas untuk mendeteksi 

korelasi antar variabel independen, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan 

homogenitas varians residual. Dengan demikian, hasil analisis regresi yang dihasilkan 

menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan secara statistik (Sarjono & Julianita, 2011).  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh bersamaan antara modal 

usaha dan harga jual terhadap laba UMKM, dengan model persamaan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2…………………………..(1) 

Di mana: 

Y : Laba UMKM 

𝛂 : Konstanta 

𝛃𝟏 : Koefisien Regresi Modal Usaha 

𝛃𝟐 : Koefisien Regresi Harga Jual 

X1 = Veriabel Modal Usaha 

X2 = Variabel Harga Jual 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengevaluasi pengaruh parsial variabel 

independen secara individual dan uji F untuk menilai pengaruh simultan variabel independen 

terhadap variabel dependen secara menyeluruh. Selain itu, koefisien determinasi (R²) dihitung 
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untuk menentukan sejauh mana variabel independen secara kolektif dapat menjelaskan 

variasi laba UMKM dengan lebih akurat sehingga memberikan gambaran tentang kekuatan 

model dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. (Ghozali, 2005). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Butir Pertanyaan Nilai Pearson 
Correlation/𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

 
Sig 

 
𝐑𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 

 
Keputusan 

X1.1 0,566 0.000 0.304 Valid 

X1.2 0,566 0.000 0.304 Valid 

X1.3 0,726 0.000 0.304 Valid 

X1.4 0,675 0.000 0.304 Valid 

X1.5 0,825 0.000 0.304 Valid 

X1.6 0,771 0.000 0.304 Valid 

X1.7 0,759 0.000 0.304 Valid 

X2.1 0,729 0.000 0.304 Valid 

X2.2 0,775 0.000 0.304 Valid 

X2.3 0,743 0.000 0.304 Valid 

X2.4 0,600 0.000 0.304 Valid 

X2.5 0,559 0.000 0.304 Valid 

Y.1 0,711 0.000 0.304 Valid 

Y.2 0,762 0.000 0.304 Valid 

Y.3 0,720 0.000 0.304 Valid 

Y.4 0,573 0.000 0.304 Valid 

Y.5 0,622 0.000 0.304 Valid 
Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Pada tabel 3 terdapat 17 butir pertanyaan yang terbagi ke dalam tiga variabel berbeda. 

Butir pertanyaan yang diberi simbol X1 mewakili variabel modal usaha, simbol X2 untuk 

variabel harga jual, dan simbol Y untuk variabel laba UMKM. Hasil analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 27 secara menyeluruh menunjukkan bahwa semua butir 

pertanyaan memiliki nilai korelasi Pearson yang signifikan 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 > nilai 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 sebesar 0,304 

pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Temuan ini menegaskan bahwa seluruh item pertanyaan 

dalam penelitian ini menunjukkan validitas yang sangat baik dan dapat diandalkan sebagai 

instrumen penelitian 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Modal Usaha (X1) 0,799 7 Reliabel 

Harga Jual (X2) 0,715 5 Reliabel 

Laba UMKM (Y) 0,701 5 Reliabel 
Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Berdasarkan perhitungan yang tercantum pada tabel 4, diperoleh nilai reliabilitas total 

atau Cronbach’s Alpha untuk variabel modal usaha sebesar 0,799, variabel harga jual sebesar 

0,715 dan variabel laba UMKM sebesar 0,701. Angka ini mengindikasikan bahwa instrumen 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang sangat baik, 

mengingat nilai Cronbach’s Alpha sudah dianggap memadai apabila melebihi 0,60. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen tersebut dapat dipercaya atau reliabel. 

Hasil Uji Normalitas 
Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.51487144 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .122 

Positive .122 

Negative -.122 

Test Statistic .122 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .119 

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang tertera pada Tabel 5, terlihat bahwa 
nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) residual mencapai 0,119. Nilai ini secara signifikan lebih 
besar dari batas kritis 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa data residual 
memenuhi asumsi distribusi normal dengan baik, sehingga analisis lanjutan dapat dilakukan 
dengan tingkat keyakinan yang tinggi. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas  

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 

Modal Usaha (X1) 0,806 1,240 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Harga Jual (X2) 0,806 1,240 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa variabel Modal Usaha (X1) dan Harga Jual 

(X2) memperlihatkan nilai toleransi yang relatif tinggi, yakni 0,806, yang mana lebih besar dari 
0,10. Nilai VIF yang didapatkan adalah sebesar 1,240, yang jelas lebih kecil dari 10,00. Hal 
ini secara tegas mengindikasikan bahwa variabel modal usaha dan harga jual tidak 
mengalami masalah multikolinearitas. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen sig Keterangan 

Modal Usaha (X1) 0,340 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Harga Jual (X2) 0,515 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Berdasarkan data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
modal usaha adalah 0,340, yang lebih besar dari 0,05, sedangkan variabel harga jual memiliki 
nilai signifikansi 0,515, juga lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa 
kedua variabel tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas,sehingga penelitian ini dapat 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
Hail Uji Analisis Regresi Linear Beganda 

Tabel 8. Hasil Uji regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 
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1 (Constant) 2.943 4.177  .705 .485 

Modal Usaha (X1) .307 .136 .327 2.252 .030 

Harga Jual (X2) .327 .132 .358 2.468 .018 

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Berdasarkan Tabel 8, model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 𝜶 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 

* = 2,943 + 0,307𝐱𝟏 + 0,327𝐱𝟐 

Penjelasan berikut ini secara mendalam menguraikan temuan dari analisis regresi 

linear berganda. 

1. Nilai konstanta (α) 2,943 menunjukkan bahwa apabila variabel modal usaha (X1) dan 

harga jual (X2) dianggap tetap atau tidak berpengaruh, maka diproyeksikan bahwa 

laba UMKM (Y) akan meningkat sebesar 2,943, menunjukkan adanya pengaruh positif 

yang signifikan. 

2. Koefisien regresi variabel modal usaha (X1) yang mencapai 0,307 mengindikasikan 

bahwa peningkatan modal usaha sebanyak satu satuan secara nyata dan signifikan 

akan meningkatkan laba UMKM sebesar 0,307. 

3. Nilai koefisien regresi variabel harga jual (X2) yang senilai 0,327 secara khusus 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit pada faktor harga jual akan secara 

signifikan berdampak langsung pada pertumbuhan keuntungan UMKM senilai 0,327. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.943 4.177  .705 .485 

Modal Usaha (X1) .307 .136 .327 2.252 .030 

Harga Jual (X2) .327 .132 .358 2.468 .018 

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 
Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 9, nilai t hitung untuk variabel modal 

usaha mencapai angka 2,252, sedangkan untuk variabel harga jual mencapai 2,468. Dengan 

derajat kebebasan (df) yang dihitung menggunakan rumus n-k-1, yaitu 42 dikurangi 2 variabel 

dan 1, sehingga diperoleh df sebesar 39, nilai t tabel yang digunakan adalah 2,023. Nilai 

signifikansi untuk modal usaha tercatat pada angka 0,030, sementara nilai signifikansi untuk 

harga jual sebesar 0,018. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan dengan tegas 

bahwa: 

1. Variabel modal usaha (X1) memiliki nilai t sebesar 2,252, yang lebih besar dari nilai t 

tabel sebesar 2,023, dengan nilai signifikansi sebesar 0,030. Oleh karena itu, hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, menunjukkan bahwa modal usaha memiliki 

pengaruh signifikan terhadap laba UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran 

Tondano. 

2. Variabel harga jual (X2) memiliki nilai t sebesar 2,468, yang lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 2,023. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018 yang berada di bawah 0,05, 
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maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa harga jual memiliki pengaruh signifikan terhadap laba UMKM rumah makan di 

Kelurahan Tataaran Tondano. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 48.031 2 24.015 9.954 .000b 

Residual 94.088 39 2.413   

Total 142.119 41    

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 10, didapatkan bahwa angka F hitung senilai 

9,954 secara signifikan melebihi angka F tabel senilai 3,24, dengan taraf signifikansi 0,000 

yang jelas kurang dari 0,05. Temuan ini secara khusus menandakan bahwa modal usaha dan 

harga jual bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap laba rumah makan 

di Kelurahan Tataaran Tondano. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .581a .338 .304 1.553 

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27, (2025) 

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) senilai 0,304, yang 

secara khusus mengindikasikan bahwa sekitar 30,4% perubahan laba UMKM dapat 

diterangkan oleh faktor modal usaha dan harga jual. Hal ini secara jelas menandakan bahwa 

kedua variabel bebas tersebut berpengaruh cukup signifikan pada keuntungan UMKM, 

sedangkan 69,6% selebihnya berpotensi dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal di luar 

lingkup penelitian ini. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Modal Usaha Terhadap Laba UMKM 

Hasil studi ini menunjukan bahwa modal usaha berpengaruh signifikan terhadap laba 

UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran, yang konsisten dengan temuan sebelumnya 

oleh peneliti lain seperti Wati & Anggraini (2023), Afifah et al (2022), dan. Amir et al (2024). 

Hasil-hasil penelitian tersebut menekankan pentingnya modal usaha sebagai faktor kunci 

dalam meningkatkan keberhasilan dan keuntungan UMKM. Kesamaan ini memperkuat 

pemahaman bahwa modal usaha bukan sekadar dana awal, melainkan modal yang 

memungkinkan pelaku usaha mengelola bisnis secara optimal, seperti pembelian bahan baku 

berkualitas, perbaikan fasilitas, dan pelaksanaan strategi pemasaran yang efektif. 

Namun, jika dibandingkan dengan penelitian di daerah lain, pengaruh modal usaha di 

Kelurahan Tataaran tergolong lebih kecil. Kondisi ini terjadi karena sebagian besar pelaku 

usaha di wilayah tersebut sangat terbatas modalnya, sehingga mereka mengalami kesulitan 

yang cukup besar dalam mengembangkan usahanya secara optimal. Kondisi ini berbeda 

dengan daerah lain yang memiliki akses modal lebih mudah, pasar yang lebih kondusif, dan 
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kemampuan manajerial pelaku usaha yang lebih baik, sehingga modal usaha dapat 

memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan laba. Perbandingan ini 

menunjukkan bahwa konteks lokal sangat memengaruhi efektivitas modal usaha dalam 

meningkatkan laba UMKM. 

Selain itu, penting untuk memperhatikan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

dan memanfaatkan modal yang ada. Penelitian ini menyoroti literasi keuangan dan perilaku 

kewirausahaan sebagai faktor pendukung efektivitas penggunaan modal usaha. Atau dengan 

kata lain, meskipun modal usaha berdampak signifikan, besarnya efek tersebut sangat 

bergantung pada kemampuan manajemen keuangan dan pengembangan usaha yang dimiliki 

oleh pelaku UMKM. Oleh sebab itu, peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan dan 

strategi pengembangan usaha menjadi faktor krusial yang harus diperkuat agar modal dapat 

memberikan kontribusi maksimal terhadap peningkatan laba, khususnya di wilayah Kelurahan 

Tataaran Tondano. 

Hasil penelitian Mufarika (2020) mengindikasikan bahwa modal usaha tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap laba usaha Pia Karomah di Gempol Pasuruan, berdasarkan hal 

tersebut memberikan bukti empiris yang berbeda, di mana modal usaha tidak menjadi faktor 

utama peningkatan laba, melainkan faktor lain seperti volume penjualan yang lebih dominan. 

Temuan ini menantang hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu yang menyatakan modal 

usaha sebagai faktor utama. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh modal usaha terhadap 

laba tidak bersifat mutlak dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti volume penjualan, 

kemampuan manajerial, kondisi pasar, dan faktor eksternal lainnya. Oleh karena itu, temuan 

Amilatus ini memperkaya diskusi dengan menunjukkan bahwa modal usaha bukan satu-

satunya faktor penentu keberhasilan UMKM, sehingga perlu diperhatikan variabel lain yang 

juga berperan penting dalam peningkatan laba. 

Pengaruh Harga Jual Terhadap Laba UMKM 
Studi ini menemukan bahwa harga jual berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM 

rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano. Temuan ini sejalan dengan temuan peneliti 

sebelumnya Astuti & Triyanto (2023) dan Julia et al (2023)yang menegaskan bahwa harga 

jual merupakan faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen dan secara 

langsung berdampak pada laba usaha. Hal ini menguatkan pandangan Kloter (2017)  bahwa 

penetapan harga yang tepat merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran yang 

menentukan pendapatan dan keuntungan perusahaan. Dengan demikian, konsistensi temuan 

ini menegaskan pentingnya strategi harga dalam keberhasilan UMKM, khususnya dalam 

segmen konsumen dengan daya beli terbatas seperti mahasiswa. 

Meskipun penelitian ini dan penelitian terdahulu sama-sama menyoroti pengaruh 

harga jual terhadap laba, terdapat perbedaan dalam konteks pasar dan segmen konsumen 

yang diteliti. Penelitian ini lebih fokus pada UMKM yang melayani konsumen dengan daya beli 

terbatas, seperti mahasiswa, sehingga sensitivitas harga menjadi sangat tinggi. Sementara 

itu, beberapa penelitian lain mungkin meneliti UMKM yang menargetkan segmen konsumen 

dengan daya beli lebih tinggi, yang memungkinkan fleksibilitas harga yang lebih besar. 

Perbedaan segmen ini memengaruhi bagaimana harga jual berdampak pada volume 

penjualan dan margin keuntungan, yang pada akhirnya memengaruhi laba secara berbeda. 

Penelitian ini menemukan bahwa signifikansi pengaruh harga jual terhadap laba 

sangat terkait dengan dinamika pasar dan target pasar, yang menjadi pembeda dengan 

penelitian sebelumnya dan memberikan wawasan baru. UMKM yang menargetkan konsumen 

dengan keterbatasan finansial, seperti mahasiswa, menghadapi tantangan lebih besar dalam 

menetapkan harga yang optimal karena harga yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
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penurunan volume penjualan secara drastis. Sebaliknya, UMKM yang melayani konsumen 

dengan daya beli lebih tinggi mungkin memiliki ruang untuk menetapkan harga yang lebih 

tinggi tanpa kehilangan pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya 

penyesuaian harga yang responsif terhadap kondisi pasar dan kebutuhan konsumen sebagai 

kunci untuk memaksimalkan laba, yang mungkin kurang mendapat perhatian dalam penelitian 

sebelumnya. 

Pengaruh Modal Usaha dan Harga Jual Terhadap Laba UMKM 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha dan harga jual secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran 

Tondano, yang sejalan dengan temuan penelitian terdahulu oleh Ayuni dan Nurhayati (2024) 

serta Maulania et al (2020) yang menekankan pentingnya pengelolaan modal dan strategi 

penetapan harga dalam meningkatkan pendapatan. Dukungan konseptual dari penelitian 

sebelumnya memperkuat hasil penelitian ini, meskipun dengan variabel terikat yang berbeda. 

Meski penelitian Maulania et al (2020) menunjukkan dampak signifikan modal usaha 

dan harga jual terhadap pendapatan pedagang es tebu, hasil analisis pada UMKM rumah 

makan di Tataaran Tondano menunjukkan pengaruh yang relatif terbatas, yang mungkin 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik usaha atau pasar. Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh keterbatasan modal dan faktor-faktor lain seperti kemampuan manajerial dan dinamika 

pasar lokal yang lebih kompetitif di wilayah penelitian ini, yang membatasi optimalisasi laba 

meskipun modal dan harga jual tetap berperan penting. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan perbedaan konteks usaha yang 

memengaruhi tingkat pengaruh variabel modal usaha dan harga jual, berbeda dengan 

penelitian Ayuni dan Nurhayati (2024) yang fokus pada toko kelontong. Perbedaan jenis 

usaha dan karakteristik pasar menjadi faktor pembeda yang menyebabkan variasi hasil 

pengaruh dari modal usaha serta harga jual terhadap laba atau pendapatan UMKM, sehingga 

pengaruh tersebut sangat bergantung pada konteks dan karakteristik usaha masing-masing. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan bahwa ketersediaan modal usaha 

yang cukup serta penentuan harga jual yang akurat merupakan faktor utama dan sangat 

krusial dalam mendorong peningkatan keuntungan UMKM. Walaupun demikian besarnya 

pengaruh tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi spesifik usaha dan kondisi pasar. Oleh 

sebab itu, pengelolaan modal dan penetapan harga perlu disesuaikan dengan karakteristik 

dan dinamika pasar agar UMKM dapat berkembang secara berkelanjutan dan optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh modal usaha dan harga jual terhadap 

laba UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano, dapat disimpulkan beberapa poin 

penting sebagai berikut: 

1. Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM rumah makan di Kelurahan 

Tataaran Tondano. Ketersediaan modal yang cukup memungkinkan pelaku usaha 

untuk mengelola bisnis dengan lebih efisien, seperti pengadaan bahan baku 

berkualitas, peningkatan fasilitas, serta pengembangan variasi produk yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan penjualan dan keuntungan. 

2. Harga jual berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM rumah makan di Kelurahan 

Tataaran Tondano. Penentuan harga yang tepat sangat penting dalam menarik minat 

konsumen, khususnya mahasiswa yang merupakan mayoritas pelanggan, sehingga 

dapat mendorong peningkatan volume penjualan dan profitabilitas usaha. 
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3. Modal usaha dan harga jual secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

laba UMKM rumah makan di Kelurahan Tataaran Tondano. Perubahan pada kedua 

faktor tersebut secara bersamaan dapat memengaruhi naik turunnya laba, sehingga 

pengelolaan modal dan strategi penetapan harga harus dilakukan secara tepat dan 

disesuaikan dengan kondisi pasar yang ada. 

Saran 
Disarankan agar penelitian berikutnya menambahkan variabel lain seperti volume 

penjualan, kualitas produk, lokasi, dan pelayanan agar hasilnya lebih komprehensif dan 

representatif. Bagi pelaku usaha dianjurkan memanfaatkan modal secara efektif untuk 

meningkatkan kualitas produk dan fasilitas. Penetapan harga harus disesuaikan dengan daya 

beli konsumen, terutama mahasiswa. Selain itu, membuat laporan keuangan sederhana 

secara rutin sangat penting untuk pengelolaan usaha yang lebih baik. Untuk pemerintah dan 

istansi diharapkan memberikan pelatihan manajemen, pendampingan pembuatan laporan 

keuangan, akses modal, dan dukungan pemasaran agar UMKM dapat berkembang dan 

bersaing lebih baik. 
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